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Penelitian ini bertujuan melihat prospek timah primer di daerah Bukit Puyuh Kec Tempilang, 
Bangka Barat. Di permukaan daerah tersebut tidak memperlihatkan adanya indikasi urat 
(vein) maupun urat-urat halus (veinlet) yang begitu jelas sebagai pembawah timah primer. 
Salah satu metode eksplorasi geofisika yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan timah 
adalah metode geolistrik. metode geolistrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode induksi polarsisasi atau polarisasi terinduksi. Prinsip kerja dari metode induksi 
polarisasi ini adalah mendeteksi terjadinya polarisasi listrik pada permukaan mineral-mineral 
logam di bawah permukaan bumi. dari hasil pengukuran lapangan didapatkan data berupa 
resistivitas semu dan chargebilitas.  Data penelitian merupakan data primer dengan 5 lintasan 
yang panjangnya 500 meter dengan menggunakan konfigurasi dipole dipole. hasil 
pengukuran dan pengolahan data dinterpretasi dengan menganalisis penampang 2D dan 3D 
hasil pemodelan nilai resistivitas dan cargebilitas dengan dukungan data bor. Hasil 
interpretasi menyatakan bahwa ada indikasi timah primer yang ditandai dengan nilai 
resistivitas 700 – 10000 ohm.m. Adanya zona lemah di setiap lintasan yang di indikasikan 
sebagai patahan,rekahan ataupun kekar yang dianggap sebagai jalur timah primer. Untuk 
memperkuat dugaan nilai resistivitas digabungkan dengan nilai chargebilitas  yang memiliki 
rentang nilai 3-25Msec, pada rentang nilai tersebut terdapat batuan ataupun mineral-mineral 
pembawah timah primer. Sehingga dapat disimpulkan pada daerah penelitian masih terdapat 
potensi timah primer.  
Kata Kunci: chargebilitas, dipole dipole, induksi polarisasi,Timah primer 
 
ABSTRACT 
This research is aim to see the prospect of primary tin at Bukit Puyuh area, Tempilang 
Subdistrict, West Bangka. At the surface of the area not showing any indication of vein 
existing even the veinlet so clearly as primary tin Porter. One of the exploration method 
geophysical that used to to detect tin existing is geoelectric method. The geoelectric method 
that used for this research is polarization induction method or inducted polarization. The 
work of this induction polarization principles is detecting the occurring of electric 
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polarization on the surface of metal minerals underground. By the result of the field measure 
gained data in form of mein/ dsceit resistivity and chargebility. The research data is primary 
data with 5 line as long as 500 metre by using dipole configuration. The result of measuring 
and tabulation data interpreted by analyzing longitudinal section 2D and 3D modeling result 
of resistivity value and chargebility with drill data. Interpretation result clarify that primary 
tin exist marked with resistivity   value 700- 1000 ohm.m.The exist of weak zone in every 
line which indicate as facture, plate that consider as primary tin line. Afterwards to strengthen 
notion resistivity value overlayed with chargebility value which have a distance value 3-25 
Msec. At this distance value found rocks or minerals primary tin Porter. It is can be conclude 
that at the research area still consist of primary tin potential. 
Keywords: chargebility, dipole dipole, polarization induction, primary tin. 
PENDAHULUAN 
Metode geolistrik adalah suatu metoda 
eksplorasi geofisika untuk menyelidiki 
keadaan bawah permukaan  dengan 
menggunakan sifat-sifat kelistrikan 
batuan. Menurut (Sujoko. 2009) 
Berdasarkan hasil survei geologi yang 
telah dilakukan dan pengoprasian 
pengeboran dan penambangan di dekat 
lokasi penyelidikan, diprakirakan masih 
luasnya daerah yang memiliki prospek 
timah primer di kawasan bukit puyuh, 
Bangka Barat. Keberadaan endapan 
tersebut ditunjukkan oleh hasil bor yang 
membuktikan adanya endapan timah. 
Akan tetapi di daerah penyelidikan tidak 
memperlihatkan adanya indikasi di 
permukaan yang cukup menarik 
sepertiurat(vein) maupun urat-urat 
halus(veinlet) mineralisasi yang begitu 
jelas.  
Salah satu metode yang digunakan untuk 
mendeteksi keberadaan timah di bawah 
permukaan adalah metode geolistrik. 
Metode geolistrik sendiri didefinisikan 
sebagai suatu metode geofisika yang 
mempelajari sifat aliran listrik di dalam 
bumi. Metode geolistrik yang baik 
digunakan untuk eksplorasi mineral 
logam adalah metode induksi polarisasi 
atau metode polarisasi terimbas. Prinsip 
kerja dari metode induksi polarisasi ini 
adalah mendeteksi terjadinya polarisasi 
listrik pada permukaan mineral-mineral 
logam di bawah permukaan bumi, dari 
hasil pengukuran lapangan didapatkan 
data berupa resistivitas semu. 
LANDASAN TEORI 
Efek induksi polarisasi (IP) dapat 
diilustrasikan dengan menggunakan 
konfigurasi empat elektroda dalam 
pengukuran tahanan jenis, dimana pada 
elektroda arus (C1 dan C2) dialiri arus 
listrik searah (DC) maka pada elektroda 
potensial (P1 dan P2) akan terukur beda 
potensial (∆V) sebagaimana diilustrasikan 








Gambar 1. Konfigurasi elektroda dengan 
masing-masing dua elektroda potensial 
(P1 dan P2) dan dua elektroda arus (C1 dan 
C2). 
 
Ketika aliran arus pada elektroda arus 
dihentikan, maka nilai beda potensial 










secara langsung  bernilai nol melainkan 
mengalami penurunan secara perlahan-
lahan hingga bernilai nol. Fenomena yang 
sama terjadi ketika arus listrik dinyalakan. 
Pada keadaan awal, nilai beda potensial 
meningkat  secara perlahan-lahan selama 
interval waktu tertentu hingga bernilai 
konstan. Medium yang mengalami efek 
tersebut dinamakan medium yang dapat 
terpolarisasi. Efek IP ditunjukkan selama 
interval waktu penurunan beda potensial 




Gambar 2. Fenomena induksi polarisasi. 
Pada waktu t0 arus dihentikan dan diukur 
beda potensialnya, kemudian terjadi 
penurunan nilai beda potensial dari 
keadaan konstan (∆Vc) menuju nol secara 
perlahan-lahan. Tahapan yang sama 
terjadi pada saat arus dimatikan pada 
waktu t3. A menggambarkan daerah di 
bawah kurva peluruhan pada interval 
waktu t1-t2 (Kearey, 2002). 
 
Prinsip Pengukuran    
Metode IP menggunakan konfigurasi 
dipol-dipol ketika melakukan pengukuran 
di lapangan, yaitu kedua elektroda arus 
bergerak menjauhi kedua elektroda 
tegangan seperti pada gambar di bawah 
ini. 
 
Gambar 3 Susunan elektroda konfigurasi 
dipol-dipol (Telford, 1990) 
Dimana :  
AB  : elektroda arus r1 = AM = 
(n+1)a 
 MN : elektroda potensial r2 = BM = 
na 
AB = MN = a (dalam satuan meter) r3 = 
AN = (n+2)a r4 = BN = (n+1)a 
Sehingga untuk konfigurasi dipol-dipol, 
rumus untk menghitung factor 
geometrinya menjadi: 
K = π n a  (n + 1 ) ( n + 2 )            1
                           
Dengan K merupakan faktor geometri 
yang nilainya bervariasi bergantung pada 
jarak dari “a”. kemudian dengan 
mensubtitusi nilai K dengan persamaan di 
atas dapat dihitung nilai resistivity tiap 
kedalaman adalah:   
       (   )(   )
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Pengukuran IP domain waktu digunakan 
untuk mengukur beda potensial setelah 
arus dihentikan. Salah satu parameter 
pengukuran adalah chargeabilitas M, yang 
didefinisikan sebagai suatu luasan A 
dibawah kurva penurunan sepanjang 
interval waktu tertentu (t1-t2) yang 
dinormalisasikan oleh beda potensial 
   .Chargeabilitas diukur dari interval 
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M memiliki dimensi waktu dengan satuan 


















Gambar 4 Diagram alir penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan data primer daerah bukit 
puyuh,Kec tempilang Bangka Barat. Data 
yang digunakan sebanyak 5 lintasan 
dengan panjang lintasan 500 meter yaitu 
mulai dari titik LA hingga titik LE dan 
spasi tiap elektroda yang digunakan 
adalah 10 meter, Jarak antar lintasan 50 
meter. 
 
Gambar 5 Peta lintasan pengukuran IP 
Hasil Analisis IP 
Data IP yang telah diolah menghasilkan 
nilai resistivitas dan chargebilitas 
kemudian di inversi di Res2dinv 
selanjutnya di buat penampang 2D 
kemudian   nilai reistivitas di overlaykan 
dengan nilai chargebilitas dan di buat 3D 
LINTASAN LB 
 
Gambar 6 a. penampang resistivitas. b 
penampang chargebilitas lintasan  LB 
 
Untuk lintasan LB dilengkapi dengan 
hasil data bor yang berada pada titik 375 
meter yang mempunyai data litologi serta 
kandungan timah. Hasil data bor ini 






Chargebilitas 2D Resistivitas 2D 
Interpretasi 








penampang resistivitas dan chargebilitas. 
Berdasarkan data bor yang peroleh 
dinterpretasikan bahwa :  
1. Pada rentang nilai resistivitas <500 
ohm.m (low resistivity) 
merupakan material lepas berupa 
alluvial dengan litologi berupa 
pasir kerakal dan kerikil kerakal. 
2.  Rentang antara 500 ohm  – 5000 
ohm (medium resistivity) 
merupakan soil yang terdiri atas 
lempung pasiran. 
3. Nilai resistivitas >10000 (high 
resistivity) ohm.m merupakan 
batupasir keras. 
4. Nilai resistivitas yang rendah 
dekat dengan permukaan dengan 
geometri berbentuk cekungan 
sedimentasi diinterpretasikan 
sebagai alluvial sedangkan apabila 
nilai resistivitas rendah yang jauh 
dari permukaan dengan geometri 
di interpretasikan sebagai zona 
struktur. 
5. Lapisan batuan yang mengandung 
mineral sulfida berada pada nilai 
chargebility > 25 msec yang 
diinterpretasikan sebagai zona 
mineral sekunder. 
6. Dugaan potensi  vein yang 
mengandung timah berada pada 
nilai resistivitas 500 Ωm – 5000 
Ωm dan nilai chargebilitas<25 
msec. 
Pembahasan 
Interpretasi dilakukan dengan 
menggabungkan penampang Resistivitas 
dan Chargebilitas. Hal ini untuk 
memperkuat dugaan dari hasil analisis IP 
dalam menentukan nilai chargebilitas 
yang mengandung timah dari semua 
lintasan pengukuruan. diperoleh 
pengelompokan estimasi nilai 
chargebilitas batuan dan mineral yang 
mengandung timah berdasarkan hasil data 
bor dan hasil analisis IP lintasan LB yang 
memiliki data bor pada Gambar 6 yaitu; 
Tabel 4.1 Nilai chargebilitas dan 






1 <3 msec 
Tanah  
2 3-12 msec 
Galena dan 
kasiterit 
3 12-20 msec 
Batu 
pasir,pirit,kuarsa 
4 20-25 msec 
Lempung dan 
granit  





Gambar 7 Overlay lintasan LA 
Hasil Overlay Resistivitas dan 
Chargebilitas dapat dilihat pada Gambar 
4.7.pada tersebut terdapat zona resistivitas 
yang lemah di titik 100 – 150, 250 dan 
440.Dengan nilai resitivitas adalah 0-
20000 ohm.m. zona lemah  yang di tandai 
dengan kotak putih berupa patahan batu 
lempung dan batu pasir. Diperkuat dengan 
nilai chargebilitas pada kelompok  4 dan 5 
(20 -  >25 msec). pada nilai chargebilitas 
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kelompok 4 yaitu 20-25 msecdi indikasi 
sebagai lempung mengandung unsur 
kasiterit. Untuk kelompok 5 diatas 25 
msec yaitu granit tipe s yang memiliki 
kandungan kasiterit sebagai unsur 
pembawah timah. 
 
3D Resistivitas dan chargebilitas 
 
Gambar 8 Gabungan nilai resistivitas dan 
chargebilitas semua lintasan 
Model 3-D untuk melihat nilai yang telah 
di indikasi sebagai batuan maupun 
mineral pembawah atau yang berasosiasi 
dengan  timah primer, dimana pada 
gambar 8 warna putih dengan nilai 
resistivitas 1800 ohm.m . Kemudian di 
timpah dengan nilai chargebilitasyang 
berwarna merah 24 Msec sehingga pada 
gambar tersebut terlihat nilai yang 
resistivitas sebagai House Rock dan nilai 
chargebilitassebagai isi dari House 
rockberupa sesar,patahan dan mineral 
serta batuan yang berasosiasi dengan 
timah. Maka dapat diperhatikan yang 
telah ditandai dengan kotak hitam 
merupakankandungan  timah primer di 
daerah penilitan sesuai nilai resistivitas 
dan chargebility yang telah di tentukan. 
Adanya data bor pada lintasan LB yang 
berada pada titik 375, dapat di perhatikan 
bahwa pada titik bor tersebut berada pada 
nilai resistivitas 1800 ohm 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini maka dapat 
disimpulkan beberapa hal yaitu : 
1. Dari penampang 2-D data reistivitas 
dan chargebilitas dapat diindikasikan 
bahwa pada setiap lintasan memiliki 
daerah prospek timah primer yang 
mengalami proses pelapukan dalam 
hal ini batu granit. 
2. Berdasarkan pemodelan 3-D data 
resistivitas dan chargebilitas terlihat 
bahwa daerah penyebaran timah 
primer  berada pada semua lintasan 
yang merupakan kontak berupa batu 
lempung dan batu pasir dengan 
mineral pembawah timah (Casiterite) 
Saran 
1. Perlu adanya studi lebih lanjut untuk 
mengetahui kemenerusan anomali 
yang sudah didapatkan, seperti 
melakukan studi CSMAT dan 
Geomagnet yang memilki penetrasi 
yang lebih dalam dibandingkan 
metode yang di pakai dalam 
penelitian  ini. 
2. Perlu adanya tambahan data bor 
untuk memastikan kemenerusan 
anomali yang sudah didapatkan dan 
memastikan singkapan timah yang 
dipermukaan apakah menerus ke 
bawah permukaan seperti yang 
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